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Perpustakaan sangat rawan terhadap tindakan penyalahgunaan koleksi. Hal 
ini disebabkan salah satunya oleh sistem layanan perpustakaan yang digunakan. 
Umumnya perpustakaan menyediakan layanan dengan sistem terbuka. Pada sistem 
tersebut, pengguna dapat secara langsung memilih bahan pustaka yang diinginkan 
pada rak tempat jajaran koleksi diletakkan. Hal ini dapat mendorong seseorang 
untuk melakukan tindak kejahatan penyalahgunaan koleksi perpustakaan. Sistem 
keamanan untuk mengelola koleksi buku harusnya memiliki keunggulan teknologi 
yang mampu membaca suatu objek data dengan ukuran tertentu tanpa melalui 
kontak langsung (contacless) dan tidak harus sejajar dengan objek yang dibaca. 
Dengan teknologi sensor RFID, objek dapat terdeteksi tanpa melakukan kontak 
langsung dengan sensor reader RFID dan walaupun dalam kondisi tidak sejajar 
dengan objek yang dibaca. Mikrokontroller arduino sebagai kontrol untuk 
menyalakan fungsi sensor RFID dan penggerak dari servo. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yang dilakukan adalah metode penelitian eksperimental. Dengan 
melakukan eksperimen terhadap variabel-variabel kontrol (input) untuk 
menganalisis output yang dihasilkan. Output  yang dihasilkan akan dibandingkan 
dengan output  tanpa adanya pengontrolan variabel.  
Hasil penelitian ini adalah sebuah alat protoype peminjaman dan keamanan 
buku dengan menggunakan RFID yang terdiri dari 2 sensor RFID. RFID pertama 
berfungsi sebagai pembaca ID buku dan RFID kedua berfungsi sebagai sensor 
pendeteksi keamanan pada buku. Selain itu terdapat sebuah servo yang berfungsi 
sebagai palang pintu ketika menerima sinyal dari RFID kedua ketika mendeteksi 
suatu buku (tag RFID). 
Kata kunci : Perpustakaan, Peminjaman, Keamanan, RFID Sensor, Arduino,  
Servo.    
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan merupakan bagian dari sumber belajar yang harus dimiliki 
oleh setiap sekolah atau perguruan tinggi. Karena peserta didik akan mudah 
mencari informasi atau ilmu pengetahuan melalui perpustakaan. Perpustakaan 
adalah suatu kesatuan unit kerja yang terdiri dari beberapa bagian yaitu, bagian 
pengembangan koleksi, bagian pengolahan koleksi, bagian pelayanan pengguna, 
dan bagian pemeliharaan sarana dan prasarana. 
Pengetahuan tidak hanya diperoleh dengan pengalaman secara nyata namun 
juga didapat dari informasi yang diterima. Informasi dapat dilakukan dengan 
berbagai media, salah satunya dengan membaca buku yang disediakan di 
perpustakaan. Hal ini sesuai dengan fungsi perpustakaan yaitu sebagai tempat 
penyimpanan, mengolah, menyajikan, menyebarluaskan, dan melestarikan 
pengatahuan. 
Perpustakaan memberikan kebutuhan informasi pemakai, karena 
perpustakaan menyediakan koleksi yang berisi bahan-bahan rujukan, memberikan 
pengajaran dan ilmu pengetahuan serta tempat belajar tentang sumber hidup.  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi seharusnya 
memberikan dampak dalam pengelolaan perpustakaan. Tujuan perpustakaan adalah 
untuk menyediakan fasilitas dan sumber informasi dan menjadi pusat pembelajaran 
. Definisi lain menyatakan bahwa perpustakaan berfungsi untuk mengenalkan 
teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi harus terus diikuti pelajar 
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dan pengajar. Untuk itu perlu proses pengenalan dan penerapan teknologi informasi 
dari perpustakaan. 
Dari berbagai ayat al-Quran yang membicarakan tentang memelihara 
koleksi perpustakaan sama halnya dengan orang-orang terdahulu memelihara kitab-
kitab Allah swt. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. An-Nisa : 113 berikut ini 
: 
 َنوُّلُِضي اَمَو َكوُّلُِضي َْنأ ْمُهْنِم ٌَةِفئاَط ْت همََهل ُُهتَمْحَرَو َكَْيلَع ِ هاللَّ ُلْضَف َلَْوَلَو
 َكْيَلَع ُ هاللَّ َلَزَْنأَو ۚ ٍءْيَش ْنِم ََكنو ُّرُضَي اَمَو ۖ ْمُهَُسفَْنأ هلَِإ َةَمْكِحْلاَو َبَاتِكْلا
اًميِظَع َكَْيلَع ِ هاللَّ ُلْضَف َناَكَو ۚ َُملَْعت ْنَُكت ْمَل اَم َكَمهلَعَو 
Terjemahnya : 
Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah 
segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. Tetapi 
mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak 
dapat membahayakanmu sedikitpun kepadamu. Dan (juga karena) Allah 
telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan 
kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat 
besar atasmu. (Kementerian Agama, 2008). 
Imam Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hasyim ibnul Qasim Al-Harrani dalam surat yang ditujukannya kepadaku, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Salamah, dari Muhammad ibnu Ishaq, 
dari Asim ibnu Umar ibnu Qatadah Al-Ansari, dari ayahnya, dari kakeknya Qatadah 
ibnun Nu'man, lalu ia menyebutkan kisah Bani Ubairiq, dan Allah swt. menurunkan 
firman-Nya: tentulah segolongan dari mereka telah bermaksud untuk 
menyesatkanmu. Tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan 
mereka tidak dapat memberi mudarat sedikit pun kepadamu. (An-Nisa: 113); Yang 
3 
 
 
 
dimaksud dengan 'mereka' adalah Usaid ibnu Urwah dan kawan-kawannya.  
Dengan kata lain, ketika Usaid ibnu Urwah dan kawan-kawannya memuji tindakan 
Bani Ubairiq dan mencela Qatadah ibnu Nu'man karena ia menuduh mereka yang 
mereka anggap sebagai orang baik-baik dan tidak bersalah, padahal duduk 
perkaranya tidaklah seperti apa yang mereka sampaikan kepada Rasulullah saw. 
Karena itulah maka Allah menurunkan penyelesaian masalah tersebut dan 
membukakannya kepada Rasulullah saw.  Kemudian Allah menganugerahkan 
kepadanya dukungan-Nya dalam semua keadaan dan memelihara dirinya. Allah 
menganugerahkan pula kepadanya al-Qur'an dan hikmah, yakni sunnah. (Tafsir 
Ibnu Katsir, 2009). 
Pada hakikatnya ayat ini menjadikan landasan bahwa pendidik pertama 
yang mengajar manusia ialah Allah swt yang memberi kekuatan berpikir dan 
memahami hakikat kepada manusia dan ayat ini menjelaskan bahwa manusia 
dianugrahi Allah swt potensi untuk mencari tahu sumber informasi dan ilmu 
pengetahuan melalui sarana perpustakaan dengan membaca bacaan dari kitab atau 
buku-buku yang telah ada. 
Dalam upaya meningkatkan kinerja pelayanan, penggunaan sistem 
informasi merupakan alternatif atau solusi yang tepat. Alasan untuk menggunakan 
sistem informasi diantaranya adalah:  
1) Kecepatan pengolahan yang lebih besar  
2) Ketepatan dan konsistensi yang lebih baik  
3) Pencapaian informasi lebih cepat 
4) Mereduksi biaya 
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5) Keamanan yang lebih baik.  
Perpustakaan sangat rawan terhadap tindakan penyalahgunaan koleksi. Hal 
ini disebabkan salah satunya oleh sistem layanan perpustakaan yang digunakan. 
Umumnya perpustakaan menyediakan layanan dengan sistem terbuka. Pada sistem 
tersebut, pengguna dapat secara langsung memilih bahan pustaka yang diinginkan 
pada rak tempat jajaran koleksi diletakkan. Hal ini dapat mendorong seseorang 
untuk melakukan tindak kejahatan penyalahgunaan koleksi perpustakaan. Menurut 
Obiagwu (1992), tindakan penyalahgunaan koleksi dapat digolongkan menjadi 
empat, yaitu pencurian (theft), penyobekan (mutilation), peminjaman tidak sah 
(unauthorized borrowing), dan vandalisme (vandalism).  
Dari uraian di atas menyangkut tentang penyalahgunaan koleksi 
perpustakaan, terdapat ayat al-Quran yang membicarakan tentang memelihara 
koleksi perpustakaan sama halnya dengan orang-orang terdahulu memelihara kitab-
kitab Allah swt. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al-Maidah : 44 berikut 
ini : 
 ُمُه َِكئ ََٰلُوَأف ُ هاللَّ َلَزَْنأ اَِمب ْمُكَْحي َْمل ْنَمَو ۚ ًلًيَِلق ًانََمث ِيتَايِآب اوَُرتَْشت َلََو
 َنوُِرفاَكْلا 
Terjemahnya : 
Janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. 
Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. (Kementerian Agama, 
2012). 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnul 
Abbas, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Abuz Zanad, dari 
ayahnya, dari Abdullah ibnu Abdullah ibnu Abbas yang telah mengatakan 
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sehubungan dengan firman-Nya: Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. (Al-
Maidah: 44); maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim. (Al-Maidah: 
45); maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik. (Al-Maidah: 47); Ibnu Abbas 
pernah mengatakan bahwa ayat-ayat ini diturunkan oleh Allah berkenaan dengan 
dua golongan dari kalangan orang-orang Yahudi. Salah satu dari mereka berhasil 
mengalahkan yang lain di masa Jahiliah, tetapi pada akhirnya mereka sepakat dan 
berdamai dengan syarat "setiap orang rendah yang terbunuh oleh orang yang 
terhormat, maka diatnya adalah lima puluh wasaq; sedangkan setiap orang 
terhormat yang terbunuh oleh orang yang rendah, maka diatnya adalah 
seratus wasaq (kurma)". 
 Ketentuan tersebut berlaku di kalangan mereka hingga Nabi saw. tiba di 
Madinah. Kemudian terjadilah suatu peristiwa ada seorang yang rendah dari 
kalangan mereka membunuh seorang yang terhormat. Maka pihak keluarga orang 
yang terhormat mengirimkan utusannya kepada orang yang rendah untuk menuntut 
diatnya sebanyak seratus wasaq. Pihak orang yang rendah berkata, "Apakah pantas 
terjadi pada dua kabilah yang satu agama, satu keturunan, dan satu negeri bila diat 
sebagian dari mereka dua kali lipat diat sebagian yang lain? Dan sesungguhnya 
kami mau memberi kalian karena kezaliman kalian terhadap kami dan peraturan 
diskriminasi yang kalian buat. Tetapi sekarang setelah Muhammad tiba di antara 
kita, maka kami tidak akan memberikan itu lagi kepada kalian." Hampir saja terjadi 
peperangan di antara kedua golongan itu. Kemudian mereka setuju untuk 
menjadikan Rasulullah saw. sebagai hakim yang melerai persengketaan di antara 
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mereka. Lalu golongan yang terhormat berbincang-bincang (di antara sesamanya), 
"Demi Allah, Muhammad tidak akan memberi kalian dari mereka (golongan yang 
rendah) dua kali lipat dari apa yang biasa mereka berikan kepada kalian. 
Sesungguhnya mereka (golongan yang rendah) benar, bahwa mereka tidak 
memberi kita melainkan karena kezaliman dan kesewenang-wenangan kita sendiri 
terhadap mereka. Maka mata-matailah Muhammad melalui seseorang yang akan 
memberitakan kepada kalian akan pendapatnya. Jika dia memberi kalian seperti apa 
yang kalian kehendaki, maka terimalah keputusan hukumnya. Jika dia tidak 
memberi kalian, maka waspadalah kalian, dan janganlah kalian ambil keputusan-
nya." Maka mereka menyusupkan sejumlah orang dari kalangan orang-orang 
munafik kepada Rasulullah saw. untuk mencari berita tentang pendapat Rasulullah 
saw. Ketika mereka datang kepada Rasulullah Saw, maka Allah memberitahukan 
kepada Rasul-Nya tentang urusan mereka dan apa yang dikehendaki oleh mereka. 
Lalu Allah swt. menurunkan firman-Nya: Hai Rasul, janganlah kamu sedih karena 
orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya. (Al-Maidah: 41) 
sampai dengan firman-Nya: maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.(Al-
Maidah: 44); Berkenaan dengan merekalah Allah menurunkan wahyu ini, dan 
merekalah yang dimaksudkan oleh-Nya. 
Pada dasarnya ayat di atas menjelaskan bahwa pentingnya menjaga dan 
memelihara kitab-kitab Allah swt yang memiliki peran dalam kemajuan islam pada 
masa itu.. Selain itu ayat ini juga menjelaskan bahwa allah menurunkan al-Qur’an 
bukan hanya sekedar untuk di baca tetapi juga harus di pahami isi dan kandungan 
dari ayat tersebut kemudian di jadikan petunjuk dan di amalkan sehingga dapat 
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lebih bermanfaat dalam kehidupan kita serta kehidupan orang lain, sama halnya 
dengan koleksi buku-buku yang ada diperpustakaan pada saat ini yang harus di 
pelajari, di pahami isi dan kadungannya yang hampir memiliki fungsi yang sama 
dengan kitab-kitab Allah swt yaitu sebagai sumber informasi dan ladang dari ilmu 
pengetahuan 
 Pencurian merupakan tindakan mengambil bahan pustaka tanpa melalui 
prosedur yang berlaku di perpustakaan dengan atau tanpa bantuan orang lain. 
Pencurian dapat bermacam-macam jenisnya, dari yang bersifat kecil sampai besar. 
Bentuk pencurian yang sering terjadi adalah menggunakan kartu perpustakaan 
curian. Mencuri koleksi perpustakaan merupakan tindakan kriminal yang dapat 
merugikan pengguna karena koleksi perpustakaan diperuntukkan bagi seluruh 
pengguna. Tindakan tersebut dapat menghalangi pengguna memperoleh informasi 
yang terkandung dalam koleksi tersebut. Perpustakaan secara materi mengalami 
kerugian setiap kali terjadi pencurian koleksi, apalagi bila yang dicuri adalah 
koleksi langka. Walaupun demikian, pemberian sanksi atau hukuman terhadap 
penyalahgunaan koleksi perpustakaan belum dilaksanakan secara optimal.  
Banyaknya koleksi di perpustakaan memiliki banyak permasalahan 
diantaranya yaitu: 
1) Belum terjaminnya keamanan buku di perpustakaan. 
2) Belumoptimalnya layanan perpustakaan. 
3) Belum optimalnya sumber daya manusia perpustakaan yang terbatas. 
Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi menghadapi 
sejumlah tantangan keamanan dengan koleksi yang dimiliki. Keamanan dalam hal 
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koleksi mengharuskan perpustakaan menyediakan, memelihara, dan mengamankan 
koleksi untuk memastikan koleksi tersebut tetap terjaga dengan baik, sehingga 
aksesibilitas dan penyediaan layanan yang ada, serta efektif kepada pemustaka. 
Perpustakaan perlu strategi yang efektif untuk meningkatkan keamanan koleksi. 
Metode sistem keamanan untuk mengelola koleksi yang dapat diterapkan di 
perpustakaan perguruan tinggi adalah mengaplikasikan teknologi tepat guna yang 
diharapkan berfungsi untuk membantu dalam identifikasi suatu objek. Teknologi 
tersebut seharusnya memiliki kelebihan daripada teknologi pengidentifikasi 
sebelumnya, seperti barcode. Keunggulan teknologi pengganti sebelumnya 
seharusnya mampu membaca suatu objek data dengan ukuran tertentu tanpa melalui 
kontak langsung (contacless) dan tidak harus sejajar dengan objek yang dibaca, 
selain itu dapat menyimpan informasi sesuai dengan kapasitasnya penyimpanan. 
Untuk mengurangi risiko tindakan kejahatan penyalahgunaan koleksi 
perpustakaan, perlu diperhatikan tiga aspek, yaitu:  
1)  keamanan fisik perpustakaan, yang mencakup arsitektur, staf keamanan, 
dan perangkat keras, seperti perlindungan pada pintu dan jendela 
 2) penggunaan teknologi atau alat keamanan seperti barcode, radio 
frequency identification (RFID), microdots, dan closed circuit television 
(CCTV) 
3)  kebijakan keamanan, prosedur, dan rencana. 
 Pengamanan koleksi perpustakaan mencakup keamanan lingkungan fisik 
perpustakaan. Dalam hal ini, keamanan fisik perpustakaan perlu 
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mempertimbangkan berbagai aspek, seperti arsitektur, petugas keamanan, dan 
pengamanan bangunan fisik perpustakaan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan suatu perangkat teknologi 
tepat guna yang dapat membaca data kunjungan perpustakaan, pengembalian buku, 
dan peminjaman buku dengan memanfaatkan berbagai sumber data yang ada dan 
mengoptimalkan data agar lebih bermanfaat dan efisien. Untuk itulah maka 
diperlukan teknologi yang dinamakan RFID (Radio Frequency Identification). 
RFID memiliki indentifikasi cakupan yang meliputi buku perpustakaan, 
peminjaman buku, dan pengembalian buku dengan self-service yang diharapkan 
dapat mempengaruhi informasi pendukung yang lebih akurat, peningkatan 
perpustakaan masa depan, dan sebagaipenunjang keamanan. 
RFID merupakan suatu metode identifikasi dengan cara menyimpan suatu 
data secara elektronis pada suatu media yang dinamakan RFID tag, untuk kemudian 
diba\ca melalui medium gelombang radio. RFID dapat menggantikan peran 
barcode. Namun, RFID memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh barcode. 
Dengan medium gelombang radio, suatu tag RFID dapat terbaca oleh reader RFID 
dalam jarak jauh selama RFID tag masih berada dalam jangkauan reader. Hal ini 
memberi peluang untuk melakukan proses tracking terhadap RFID tag yang ada.` 
Untuk mengimplementasikan RFID pada perpustakaan, setiap koleksi perpustakaan 
dipasangi RFID tag. Pada RFID tag tersebut diisikan data mengenai nomor 
inventaris, jenis buku, dan status pinjam buku. Dengan adanya status pinjam pada 
RFID tag, setiap koleksi buku dapat diamankan dengan cara menempatkan 
sejumlah reader RFID pada pintu keluar/masuk. Reader tersebut dapat 
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dihubungkan dengan sistem alarm yang memberitahukan apabila ada koleksi yang 
belum dipinjam namun sudah dibawa keluar. Pada proses sirkulasi, pengguna juga 
dapat melakukan peminjaman secara mandiri, melalui proses yang dibuat otomatis. 
Sistem keamanan koleksi perpustakaan berbasis RFID tentunya 
memberikan dampak yang positif bagi perkembangan perpustakaan perguruan 
tinggi di era global. Hal ini juga memudahkan organisasi perpustakaan dalam 
menjaga dan mengamankan koleksi dengan baik karena pemenuhan kebutuhan 
civitas akademika terus berkembang dan perpustakaan yang belum menerapkan 
sistem keamanan koleksi perpustakaan tentunya akan kesulitan menangani masalah 
keamanan di perpustakaan. 
Pengimplementasian sistem manjemen dengan RFID di perpustakaan dapat 
berjalan secara efektif bila sistem tersebut didukung oleh teknologi yang tepat dan 
digunakan pengguna secara tepat pula. Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi dan 
pelatihan kepada pihak manajemen agar penggunaan RFID dapat terjaga. Selain itu, 
pengguna juga perlu diberi pemahaman yang cukup agar proses otomatisasi dapat 
dilakukan dengan benar. 
Setiap organisasi tentunya memiliki kebijakan sendiri dalam mengelola 
perpustakaan yang mereka miliki. Setelah melakukan pengamatan sebelumnya, 
peneliti akan membuat sistem keamanan koleksi perpustakaan di Perpustakaan 
Fakultas Sains dan Teknologi menggunakan RFID. Hal ini dimaksudkan agar 
memudahkan para civitas akademika maupun pemustaka dalam memanfaatkan 
koleksi dan layanan perpustakaan. Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti ingin 
mengkaji bagaimana praktik perubahan sistem keamanan koleksi perpustakaan 
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perguruan tinggi menuju implementasi self service atau layanan mandiri dengan 
menggunakan sistem RFID, khususnya di Perpustakaan Fakultas Sains dan 
Teknologi UINAM, di mana perpustakaan ini tentu akan memiliki struktur dan 
aspek yang berbeda dalam menerapkan sistem keamanan koleksi implementasi self 
service dengan teknologi RFID. Hal ini juga tergantung dengan sumberdaya yang 
dimiliki. 
Oleh karena itu berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas maka 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang sistem keamanan koleksi RFID. Dengan 
demikian peneliti memilih judul “Sistem Peminjaman dan Keamanan pada 
Perpustakaan Menggunakan RFID”. Diharapkan Sistem ini dapat memberikan 
kemudahan dan keamanan pada koleksi buku-buku perpustakaan. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka akan disusun 
rumusan masalah yang akan di bahas dalam skripsi ini yaitu bagaimana merancang 
dan membangun “Sistem Peminjaman dan Keamanan pada Perpustakaan 
Menggunakan RFID” ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Alat ini belum mampu membedakan jenis-jenis buku tertentu seperti 
skripsi, tafsir dan sebagainya. 
2. Sistem ini berjalan pada PC berbasis Web. 
3. Alat ini hanya mendeteksi buku apabila terpasang Tag RFID. 
12 
 
 
 
4. Alat ini menggunakan mikrokontroler Arduino Mega. 
5. Target dari sistem aplikasi ini adalah pada perpustakaan tertentu yang 
belum memiliki sistem keamanan. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 
serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun 
deskripsi fokus dalam penelitian adalah: 
1. Alat ini memiliki sistem pengaman untuk mengontrol buku-buku pada 
perpustakaan. 
2. Alat ini dapat menyimpan data-data buku dan anggota (member) pada 
perpustakaan .  
3. Alat ini menggunakan sensor RFID (Radio Frecuency Identification) 
untuk mengetahui proses transaksi peminjaman atau pengembalian serta 
pengamanan buku dengan tag RFID. 
4. Sistem ini bekerja pada saat proses peminjaman, pengembalian serta 
proses pengamanan buku dengan RFID pada bagian pintu 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
Sulthani (2008) pada penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem 
Informasi Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta”. 
Tujuan penelitian ini adalah memberikan solusi terhadap pengelolaan kegiatan 
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administratif perpustakaan dengan mendesaian sebuah aplikasi Sistem Informasi 
Perpustakaan. Pembuatan sistem ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan 
yang penulis buat. Adapun persamaan dari sistem di atas ialah memiliki kesamaan 
dalam pembuatan sistem yaitu berbasis web, sedangkan perbedaannya ialah adanya 
modul mikrokontroler yang digunakan penulis dalam pembuatan sistemnya. 
Kasmirin (2016) pada penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem 
Informasi Perpustakaan Berbasis Web”. Tujuan penelitian ini adalah memberikan 
pelayanan peminjaman dan pengembalian buku lebih efektif dan efisien serta 
proses pemeliharan data perpustakaan dapat dilakukan dengan media komputer dan 
data perpustakaan dapat terdokumentasi dengan baik. Pembuatan Sistem Informasi 
Perpustakaan Berbasis Web ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan yang 
akan penulis buat. Adapun persamaan dari sistem di atas ialah sama – sama sebagai 
pelayanan peminjaman dan pengembalian buku berbasis Web. Namun yang 
menjadi perbedaan dengan sistem yang dibuat adalah pada sistem keamanannya, 
penulis menambahkan sebuah mikrokontroler untuk menjaga buku agar tetap aman 
dari jangkauan pihak yang tidak bertanggung jawab. 
Tambunan (2014) dalam penelitian yang berjudul “Evaluasi Penerapan 
Perangkat Keamanan Koleksi di Perpustakaan Universitas Sumatera Utara”. Pada 
sistem ini diterapkan suatu sistem keamanan dengan menggunakan kamera CCTV. 
Sistem penerapan perangkat keamanan koleksi diperpustakaan ini memiliki 
kesamaan dengan sistem yang dibuat oleh penulis yaitu sama-sama menerapkan 
sistem keamanan pada perpustakaan. Namun yang menjadi pembeda, penelitian 
sebelumnya menggunakan sistem keamanan dengan menggunakan CCTV (Closet-
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Circuit Television) sedangkan penulis menggunakan sensor RFID (Radio 
Frecuency Identification). 
Abd. Hamid (2010) dalam penelitian yang berjudul “Evaluasi Kualitas Gdl 
4.2 (Ganesha Digital Library) Sebagai Software Perpustakaan Digital”. Pada 
penelitian ini, yang menjadi fokus peneliti yaitu mengenai kualitas suatu GDL 4.2 
sebagai software perpustakaan digital. Pada penelitian ini memiliki kesamaan objek 
penelitian dengan yang dibuat penulis yaitu perpustakaan, sedangkan bedanya 
dengan yang dibuat oleh penulis yaitu pemanfaatan teknologi yang digunakan. 
Harits Subhan (2014) dalam penelitian yang berjudul “Penerapan RFID 
untuk Pengelolaan Gudang Kepolisian”. Pada sistem ini diterapkan sistem 
pengelolaan dengan menggunakan RFID. Sistem ini memiliki kesamaan dengan 
yang dibuat penulis yaitu dalam pemanfaatan teknologi RFID, sedangkan yang 
menjadi perbedaan yaitu pada objek yang diteliti.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sebuah sistem 
keamanan untuk memelihara dan menjaga koleksi buku-buku di perpustakaan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan dalam penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup 2 hal pokok berikut: 
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a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini mampu menjaga dan memelihara koleksi buku-buku 
diperpustakaan sehingga koleksi tersebut dapat menjadi sumber informasi dan ilmu 
pengetahuan bagi para pembacanya dari generasi ke generasi.. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan acuan 
dalam proses pembuatan sistem peminjaman dan keamanan pada perpustakaan 
menggunakan RFID. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Perpustakaan 
Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun 
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya 
yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, 
bukan untuk dijual. Secara etimologis istilah perpustakaan berasal dari kata dasar 
“pustaka” yang berarti buku, kitab. Dalam bahasa asing dikenal dengan istilah 
library (Inggris), liber atau libri (Latin), bebliotheek (Belanda), bebliothek 
(Jerman), bibilotheque (Perancis), biblioteca (Spanyol) dan biblia (Yunani). 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al-Alaq : 1-5 berikut ini : 
 ُمَرَْكْلْا َكُّبَرَو ْأَرْقا * ٍَقلَع ْنِم َناَسْن ِْلْا ََقلَخ * َقلَخ يِذهلا َِك بَر ِمْسِاب ْأَرْقا
 َناَسْن ِْلْا َمهلَع * ِمََلقْلِاب َمهلَع يِذهلا *  َْملَْعي َْمل اَم  
Terjemahnya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu adalah 
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran qalam (alat 
tulis). Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
(Kementrian agama, 2007). 
Pada ayat pertama, kata iqra’ terambil dari kata kerja qara’a yang pada 
mulanya berarti menghimpun. Apabila anda merangkai huruf atau kata kemudian 
mengucapkan rangkaian tersebut maka anda telah menghimpunnya yakni 
membacanya. Ayat di atas tidak menyebutkan objek bacaan, maka dari itu, kata 
iqra’ digunakan dalam arti membaca, menelaah, menyampaikan, dan sebagainya. 
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Dan karena objeknya yang bersifat umum, maka objek tersebut mencakup segala 
yang dapat terjangkau, baik yang merupakan bacaan suci yang bersumber dari 
tuhan maupun bukan, baik ia menyangkut ayat-ayat yang tertulis maupun tidak 
tertulis. 
Pada ayat kedua, manusia adalah makhluk pertama yang disebut Allah dalam 
al-Qur’an melalui wahyu pertama. Karena kitab suci al-Qur’an ditujukan kepada 
semua manusia guna menjadi pelita kehidupannya. Salah satu cara yang ditempuh 
oleh al-Qur’an untuk mengantar manusia menghayati petunjuk-petunjuk Allah 
adalah memperkenalkan jati dirinya antara lain dengan menguraikan kejadiannya. 
Pada ayat ketiga, kegiatan ‘membaca’ ayat al-Qur’an menimbulkan 
penafsiran-penafsiran baru atau pengambangan dari pendapat-pendapat yang telah 
ada. Demikian juga, kegiatan ‘membaca’ alam raya ini telah menimbulkan 
penemuan-penemuan baru yang membuka rahasia-rahasia alam, walaupun objek 
bacaannya itu-itu juga. Ayat al-Qur’an yang dibaca oleh generasi terdahulu dan 
alam raya yang mereka huni, adalah sama tidak berbeda, namun pemahaman serta 
penemuan rahasianya terus berkembang. 
Pada ayat keempat, kemudian dengan ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia 
menyediakan alam sebagai alat untuk menulis, sehingga tulisan itu menjadi 
penghubung antara manusia walaupun mereka berjauhan tempat, sebagaimana 
mereka berhubungan dengan perantaraan lisan, maka apakah sulitnya bagi Allah 
menjadikan Nabi-Nya sebagai manusia pilihan-Nya seperti membaca, berorientasi 
dan dapat pula mengajar. 
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Pada ayat kelima, dalam ayat ini Allah menambahkan keterangan tentang 
kelimpahan karunia-Nya yang tidak terhingga kepada manusia, bahwa Allah yang 
menjadikan nabi-Nya pandai membaca. Dialah tuhan ynag mengajar manusia 
bermacam-macam ilu pengetahuan yang bermanfaat baginya yang menyebabkan 
dia lebih utama daripada binatang-binatang, sedangkan manusia pada permulaan 
hiduonya tidak mengetahui apa-apa. Oleh sebab itu apakah menjadi suatu keanehan 
bahwa Dia yang mengajar nabi-Nya pandai membaca dan mengetahui bermacam-
macam ilmu pengetahuan serta nabi saw sanggup menerimanya. (Tafsir Al-
mishbah). 
Dari ayat di atas, diketahui bahwasannya dalam surat al-Alaq ayat 1-5 yang 
pertama turun kepada nabi Muhammad pada dasarnya merupakan bentuk perintah 
untuk memperhatikan pengetahuan. Hal ini karena pengetahuaan adalah sangat 
penting peranananya bagi manusia, sehingga surat al-‘Alaq lebih menggunakan 
kata iqra’ dan al-qalam. Diakui atau tidak, keduanya sangat penting perannya 
dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mempelajari sains dan teknologi. 
Dalam mempelajari sains dan teknologi, membaca tidak sekedar melihat catatan. 
Namun lebih jauh dari itu adalah untuk membaca asma dan kemuliaan Allah, 
membaca teknologi genetika, membaca teknologi komunikasi, dan membaca segala 
yang belum terbaca, sehingga dengan membaca ini terjadi suatu perubahan, baik 
perubahan pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu atau bahkan pada perubahan 
tingkah laku dan sikap yang merupakan ciri dari keberhasilan aktifitas belajar. 
 Istilah Pustaka ini kemudian ditambah awalan “per” dan akhiran “an” 
menjadi perpustakaan. Perpustakaan mengandung arti: 
19 
 
 
 
a) tempat, gedung yang disediakan untuk pemeliharaan dan penggunaan 
dan sebagainya,  
b) koleksi buku, majalah dan bahan kepustakaan lainnya yang disimpan 
untuk dibaca, dipelajari dan dibicarakan. Dari kata dasar itu kemudian 
menimbulkan istilah turunan lain seperti: bahan pustaka, pustakawan, 
kepustakaan, dan ilmu pengetahuan. (Wawasan Pendidikan, 2015). 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.1 Perpustakaan (Google, 2015) 
B. Sistem 
 Sistem adalah setiap sesuatu yang terdiri dari objek-objek, atau komponen-
komponen yang berkaitan, tertata dan saling berhubungan satu sama lain 
sedemikian rupa sehingga unsur-unsur tersebut menjadi satu kesatuan dari 
pemrosesan atau pengolahan data tertentu. Menurut Lukas dalam buku Sistem 
Informasi Manajemen menyatakan bahwa: “Sistem adalah kumpulan atau 
himpunan dari unsur, komponen, atau variabel-variabel yang terorganisir, saling 
berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu” (Wahyudi dan Subandu, 
2001). 
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 Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto, 2001). 
 Dari pengertian dan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa “Sistem 
adalah mengandung arti kumpulan, unsur atau komponen yang saling berhubungan 
satu sama lain secara teratur dan merupakan satu kesatuan yang saling 
ketergantungan untuk mencapai suatu tujuan”. 
 Konsep dasar sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling 
tergantung satu sama lain dan terpadu. 
 Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem yang 
menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau 
elemennya, yaitu: 
1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur. Mendefinisikan 
sistem sebagai suatu jaringan kerja yang dari prosedur-prosedur yang 
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
2.  Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya. 
Mendefinisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.(Jogiyanto, 2001)  
C. Aplikasi 
Perangkat lunak aplikasi atau dalam bahasa Inggris software application 
adalah suatu subkelas perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan 
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komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna. 
Biasanya dibandingkan dengan perangkat lunak sistem yang mengintegrasikan 
berbagai kemampuan komputer, tapi tidak secara langsung menerapkan 
kemampuan tersebut untuk mengerjakan suatu tugas yang menguntungkan 
pengguna. Contoh utama perangkat lunak aplikasi adalah pengolah kata, lembar 
kerja, dan pemutar media. 
Beberapa aplikasi yang digabung bersama menjadi suatu paket kadang 
disebut sebagai application suite (suatu paket atau suite aplikasi). Contohnya adalah 
Microsoft Office dan OpenOffice.org, yang menggabungkan suatu aplikasi 
pengolah kata, lembar kerja, serta beberapa aplikasi lainnya. Aplikasi-aplikasi 
dalam suatu paket biasanya memiliki antarmuka pengguna yang memiliki 
kesamaan sehingga memudahkan pengguna untuk mempelajari dan menggunakan 
tiap aplikasi. Sering kali, mereka memiliki kemampuan untuk saling berinteraksi 
satu sama lain sehingga menguntungkan pengguna. Contohnya, suatu lembar kerja 
dapat dibenamkan dalam suatu dokumen pengolah kata walaupun dibuat pada 
aplikasi lembar kerja yang terpisah. (Wikipedia, 2015) 
D. Delphi 
Delphi merupakan bahasa pemrograman berbasis Windows yang 
menyediakan fasilitas pembuatan aplikasi visual seperti Visual Basic. Delphi 
memberikan kemudahan dalam menggunakan kode program, kompilasi yang cepat, 
penggunaan file unit ganda untuk pemrograman modular, pengembangan perangkat 
lunak, pola desain yang menarik serta diperkuat dengan bahasa pemrograman yang 
terstruktur dalam bahasa pemrograman Object Pascal. Delphi memiliki tampilan 
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khusus yang didukung suatu lingkup kerja komponen Delphi untuk membangun 
suatu aplikasi dengan menggunakan Visual Component Library (VCL). Sebagian 
besar pengembang Delphi menuliskan dan mengkompilasi kode program dalam 
IDE (Integrated Development Environment). 
E. Web 
World Wide Web atau WWW atau juga dikenal dengan WEB adalah salah 
satu layanan yang didapat oleh pemakai komputer yang terhubung ke internet. Web 
ini menyediakan informasi bagi pemakai computer yang terhubung ke internet dari 
sekedar informasi yang tidak berguna sama sekali sampai informasi yang serius, 
dari informasi yang gratisan sampai informasi yang komersial. Website atau situs 
dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk 
menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau 
gabungan dari semuanya itu baik yang bersifat statis maupun dinamis yang 
membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait di mana masing-masing 
dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). (Lepank, 2015) 
F. Sublime Text 
Sublime Text Editor adalah editor teks untuk berbagai bahasa pemograman 
termasuk pemograman PHP. Sublime Text Editor merupakan editor text lintas-
platform dengan Python application programming interface (API). Sublime Text 
Editor juga mendukung banyak bahasa pemrograman dan bahasa markup, dan 
fungsinya dapat ditambah dengan plugin, dan Sublime Text Editor tanpa lisensi 
perangkat lunak. (Mariadi, 2017) 
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G. Database 
 Basis data (database) adalah kumpulan data yang disimpan secara sistematis 
di dalam komputer yang dapat diolah atau dimanipulasi menggunakan perangkat 
lunak (program aplikasi) untuk menghasilkan informasi. Pendefinisian basis data 
meliputi spesifikasi berupa struktur data, tipe data dan juga batasan-batasan pada 
data yang akan disimpan . Basis data merupakan gudang atau tempat penyimpanan 
data yang akan diolah lebih lanjut. Basis data dapat mengorganisasi data, 
menghidari duplikasi data, menghindari hubungan antar data yang tidak jelas dan 
juga update yang rumit. (TermasMedia, 2017) 
H. PhpMyAdmin  
PhpMyAdmin adalah sebuah aplikasi web (web application) untuk 
mengelola database MySQL dan database MariaDB dengan lebih mudah melalui 
antarmuka grafis (user interface). Aplikasi web ini ditulis menggunakan bahasa 
pemrograman PHP. Sebagaimana aplikasi-aplikasi lain untuk lingkungan web 
(aplikasi yang dibuka atau dijalankan menggunakan peramban atau browser), 
phpMyAdmin juga mengandung unsur HTML/XHTML, CSS dan juga kode 
JavaScript. Aplikasi web ini ditujukan untuk memudahkan pengelolaan basis data 
MySQL dan MariaDB dengan penyajian antar muka web (user interface) yang 
lengkap dan menarik. 
PhpMyAdmin merupakan aplikasi web yang bersifat open souce (sumber 
terbuka) sejak pertama kali dibuat dan dikembangkan. Dengan dukungan dari 
banyak developer dan translator, aplikasi web phpMyAdmin mengalami 
perkembangan yang cukup pesat dengan ketersediaan banyak pilihan bahasa. 
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Sampai saat ini, ada kurang lebih 65 bahasa yang sudah didukung oleh aplikasi web 
phpMyAdmin. (TermasMedia, 2017). 
I. Arduino 
Arduino Uno adalah arduino board yang menggunakan mikrokontroler 
ATmega328. Arduino Uno memiliki 14 pin digital (6 pin dapat digunakan sebagai 
output PWM), 6 input analog, sebuah 16 MHz osilator kristal, sebuah koneksi USB, 
sebuah konektor sumber tegangan, sebuah header ICSP, dan sebuah tombol reset. 
Arduino Uno memuat segala hal yang dibutuhkan untuk mendukung sebuah 
mikrokontroler. Hanya dengan menghubungkannya ke sebuah komputer melalui 
USB atau memberikan tegangan DC dari baterai atau adaptor AC ke DC sudah 
dapat membuatnya bekerja. Arduino Uno menggunakan ATmega16U2 yang 
diprogram sebagai USB-to-serial converter untuk komunikasi serial ke komputer 
melalui port USB. 
Arduino Uno memiliki pin digital masukan dan keluaran yang berjumlah 14 
yang dapat digunakan menggunakan fungsi pinMode(),digitalWrite() dan 
digitalRead(). Setiap pin beroperasi pada tegangan 5 volt. Setiap pin mampu 
menerima atau menghasilkan arus maksimum sebesar 40 mA dan memiliki resistor 
pull-up internal (diputus secara default) sebesar 20-30 Kohm (Istiyanto, 2014) 
 
Gambar II.2 Arduino Uno (Google, 2016) 
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J. RFID 
Radio frequency identification (RFID) adalah sebuah teknologi yang 
menggunakan komunikasi via gelombang elektromagnetik untuk merubah data 
antara terminal dengan suatu objek seperti produk barang, hewan, ataupun manusia 
dengan tujuan untuk identifikasi dan penelusuran jejak melalui penggunaan suatu 
piranti yang bernama RFID tag. RFID tag dapat bersifat aktif atau pasif. RFID tag 
yang pasif tidak memiliki power supply sendiri, sehingga harganya pun lebih murah 
dibandingkan dengan tag yang aktif. Dengan hanya berbekal induksi listrik yang 
ada pada antena yang disebabkan oleh adanya pemindaian frekuensi radio yang 
masuk, sudah cukup untuk memberi kekuatan yang cukup bagi RFID tag untuk 
mengirimkan respon balik. Dengan tidak adanya power supply pada RFID tag yang 
pasif maka akan menyebabkan semakin kecilnya ukuran dari RFID tag yang 
mungkin dibuat, bahkan lebih tipis daripada selembar kertas dengan jarak 
jangkauan yang berbeda mulai dari 10 mm sampai dengan 6 meter. RFID tag yang 
aktif memiliki power supply sendiri dan memiliki jarak jangkauan yang lebih jauh. 
Memori yang dimilikinya juga lebih besar sehingga bisa menampung berbagai 
macam informasi di dalamnya. RFID tag yang banyak beredar sekarang adalah 
RFID tag yang sifatnya pasif. (Yulius, 2014)  
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Gambar II.3 RFID (Google, 2016) 
K. Servo 
Motor servo adalah sebuah motor DC dengan sistem umpan balik tertutup 
di mana posisi rotor-nya akan diinformasikan kembali ke rangkaian kontrol yang 
ada di dalam motor servo. Motor ini terdiri dari sebuah motor DC, serangkaian gear, 
potensiometer, dan rangkaian kontrol. Potensiometer berfungsi untuk menentukan 
batas sudut dari putaran servo. Sedangkan sudut dari sumbu motor servo diatur 
berdasarkan lebar pulsa yang dikirim melalui kaki sinyal dari kabel motor servo. 
 
Gambar II.4 Motor Servo (Google, 2015) 
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L.  Flowchart 
 Flowchart adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) didalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan terutama untuk 
alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Berikut keterangan simbol flowchart 
yang digunakan : 
Tabel II.1 Keterangan Simbol dalam Flowchart 
SIMBOL NAMA FUNGSI 
 
TERMINATOR Permulaan/akhir program 
 
 
GARIS ALIR 
(FLOW LINE) 
Arah aliran program 
 
PROSES 
Proses perhitungan/proses 
pengolahan data 
 
INPUT/OUTPUT 
DATA 
Proses input/output data, 
parameter, informasi 
 
DECISION 
Perbandingan pernyataan, 
penyeleksian data yang 
memberikan pilihan untuk 
langkah selanjutnya 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif di 
mana penelitian ini merupakan penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis proses dan makna, lebih di tonjolkan dalam 
penelitian kualitatif. Landasan teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar 
fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. 
Adapun pengertian dari penelitian kualitatif yaitu sebuah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati kemudian diarahkan pada suatu latar 
individu secara holistik (utuh). (Moleong, 2002). Ada beberapa alasan memilih 
metode penelitian kualitatif dalam penulisan skripsi dengan judul “Sistem 
Peminjaman dan Keamanan Pada Perpustakaan Menggunakan RFID ” ini.  
Melihat judul di atas, maka layak apabila penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif, sebab dengan menggunakan metode tersebut akan diperoleh 
hasil berupa temuan-temuan terbaru yang secara natural dipaparkan dilapangan. 
Adapun lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah Perpustakaan Fakultas 
Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu dengan 
pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 
wawancara kepada beberapa pihak yang mengetahui tentang kerangka manusia, 
penelitian ini dan menggunakan sumber data kepustakaan terkait dengan teori 
pembuatan aplikasi yang di mana peneliti hanya mengambil sumber data dan 
referensi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis dan sumber data 
juga diperoleh dari situs – situs yang menyediakan informasi yang terkait dengan 
objek penelitian penulis. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan wawancara, Observasi, studi literatur yang terkait dengan 
pembahasan materi penulis. 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala 
– gejala yang diselidiki. 
2. Studi Literatur 
Studi Literatur adalah merupakan uraian tentang teori, temuan, dan bahan 
penelitian lain yang digunakan sebagai dasar landasan kegiatan penelitian dalam 
menyusun kerangka pemikiran dari rumusan masalah. Pada penelitian ini penulis 
menggunakan studi literatur untuk mengumpulkan data dan informasi tentang 
sistem keamanan perpustakaan pada buku referensi peneliti lain dan website yang 
berkaitan dengan sistem keamanan perpustakaan. 
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E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk membuat Sistem Peminjaman dan 
Keamanan pada Perpustakaan Menggunakan RFID sebagai berikut: 
1) Laptop Lenovo G40-30 dengan spesifikasi: 
a) Prosesor AMD A8 CPU (2.0 Ghz) 
b) Display 14” WXGA LED, Max. Resolution 1366 x 768 
c) VGA AMD Radeon R5 2 GB 
d) RAM 6 GB DDR3 Memory 
e) Hard disk 500GB 
2) Arduino 
3) Modul RFID 
4) Tag RFID 
5) Button 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam menjalankan aplikasi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Sistem Operasi Microsoft Windows 10.0.14971 build 14986 
2) Sublime Text 
3) PhpMyAdmin 
4) Arduino (Software programing Module Arduino). 
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5) Proteus (Software simulasi sekaligus perancangan prototype). 
6) DipTrace (Software desain papan PCB). 
F.        Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode analisis 
kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif ini 
menggunakan data statistik dan angka yang sangat cepat dalam memperoleh data 
penelitian dan adapun metode analisis kualitatif yaitu dengan yaitu berupa beberapa 
catatan yang menggunakan data yang sangat banyak sebagai bahan pembanding 
untuk memperoleh data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data secara 
kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah dalam ruang 
lingkup wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan mewawancarai 
langsung pihak – pihak yang terkait dalam lingkungan yang diteliti. 
G. Metode Perancangan Aplikasi  
Metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah Waterfall. Model ini 
melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari level kebutuhan sistem 
lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding, testing/verification dan maintenance. 
Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu 
selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Sebagai contoh tahap desain 
harus menunggu selesainya tahap sebelumnya yaitu tahap requirement (Pressman, 
2008). 
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Gambar III.1 Model Waterfall (Pressman, 2008) 
Berikut ini adalah tahap proses dari model waterfall: 
1. Requirements definition 
Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada software. Untuk 
mengetahui sifat dari program yang akan dibuat. Maka para software engineer 
harus mengerti tentang domain informasi dari software.  
2. System and Software Design 
Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan di atas menjadi representasi 
ke dalam bentuk “blueprint” software sebelum coding dimulai. Desain harus 
dapat mengimplementasikan kebutuhan yang telah disebutkan pada tahap 
sebelumnya.  
3. Implementation and Unit Testing 
Untuk dapat dimengerti oleh mesin. Dalam hal ini adalah komputer, maka 
desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti oleh 
mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui proses coding. 
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4. Integration and System Testing 
Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. Demikian juga dengan software. 
Semua fungsi – fungsi software harus diujicobakan, agar software bebas dari 
error, dan hasilnya harus benar – benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah 
didefinisikan sebelumnya.  
5. Operation and Maintenance 
Pemeliharaan suatu software diperlukan, termasuk di dalamnya adalah 
pengembangan, karena software yang dibuat tidak selamanya hanya seperti itu. 
Ketika dijalankan mungkin saja masih ada error kecil yang tidak ditemukan 
sebelumnya atau ada penambahan fitur – fitur yang belum ada pada software 
tersebut. (Pressman, 2002) 
H.       Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada 
baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah dengan 
menggunakan pengujian blackbox.  
Blackbox merupakan pengujian untuk mengetahui apakah semua fungsi 
perangkat lunak telah berjalan semestinya sesuai dengan kebutuhan fungsional 
yang telah didefinisikan. Cara pengujian hanya dilakukan dengan menjalankan atau 
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mengeksekusi unit atau modul, kemudian diamati apakah hasil dari unit itu sesuai 
dengan proses bisnis yang diinginkan. (Bhasin, 2007). 
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BAB IV 
  PERANCANGAN SISTEM 
A. Rancangan Diagram Blok Alat 
Penelitian ini menggunakan mikrokontroller Arduino Uno sebagai chip 
utama. Masukan dari alat yang dibangun berasal dari masukan RFID (Radio 
Frequency Identification) sebagai masukan utama yang digunakan alat untuk 
mendeteksi buku-buku dalam melakukan suatu pinjaman dan proses keamanan 
suatu buku. Adapun keluaran dari sistem ini berupa motor cervo yang digunakan 
untuk menggerakkan suatu pintu, dan sebuah PC sebagai penampil dari database 
buku. 
Sistem kontrol alat ini menggunakan sumber daya berupa baterai dengan 
tegangan 12 Volt yang merupakan sumber daya utama yang digunakan di 
keseluruhan sistem. Sumber daya kemudian diteruskan ke rangkaian power supply 
dan selanjutnya disebarkan ke keseluruhan sistem rangkaian baik itu inputan 
maupun keluaran. Mikrokontroller yang di gunakan adalah Arduino Uno yang 
terhubung ke motor cervo yang berfungsi sebagai pintu. RFID (Radio Frequency 
Identification) sebagai pendeteksi buku. 
Adapun rancang blok diagram system alat yang akan dibuat berikut seperti 
pada gambar IV.1. 
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Gambar IV.1 Diagram Blok Sistem Alat 
Keterangan Diagram :  
Dari gambar di atas, diketahui bahwa secara keseluruhan sistem keamanan 
ini terdiri dari beberapa masukan dan keluaran. Adapun sumberdaya utama yang 
digunakan adalah baterai dengan tegangan 12 V dengan rangkaian power sebagai 
sumberdaya seluruh sistem yang ada. Mikrokontroler yang digunakan adalah 
Arduino Uno sebagai mikro utama. Mikrokontroler ini yang akan mengolah data 
masukan dan memberikan keluaran kepada aktuator.  
Adapun masukan dalam sistem ini berupa data dari Radio Frequency 
Identification (RFID) Reader sebagai pembaca kartu yang ada pada buku-buku 
diperpustakaan. Pada proses scanner terdapat 2 tahap yaitu tahap peminjaman dan 
tahap pengamanan pada buku-buku, dari data yang telah dipindai kemudian dikirim 
ke mikrokontroler untuk di olah dan selanjutnya memberikan keluaran ke aktuator 
berupa servo untuk pintu. 
Battery 12V Power 
Supply 
ARDUINO UNO 
Motor Cervo 
PC 
RFID 
Reader 
Tag RFID 
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B. Perancangan Alat 
Perancangan alat juga merupakan bagian penting dalam perancangan sistem 
alat ini, Mikrokontroler pada sistem ini menggunakan mikrokontroler Arduino Uno. 
RFID Reader  akan di hubungkan secara langsung dengan Arduino Uno. Sedangkan 
kartu RFID diletakkan pada buku untuk dipindai.  
Adapun susunan alat yang digunakan adalah perancangan sistem antrian ini 
sebagai berikut: 
 
 
 
                    RFID Reader                 Arduino Uno           Motor 
Servo 
Gambar IV.2 Susunan Alat Yang Digunakan 
Arduino Uno berfungsi sebagai mikrokontoler yang mengatur alur kerja alat 
dengan memasukkan perintah ke dalam mikroprosesor. RFID Reader untuk 
mendeteksi buku. Sedangkan motor servo digunakan untuk membuka pintu. 
C. Rancangan Keseluruhan Alat 
Perancangan keseluruhan merupakan gambaran secara utuh tentang alat yang 
akan dibuat. Adapun perancangan dari keseluruhan sebagai berikut. 
 
 
 
 
Gambar IV.3 Desain Keseluruhan Alat 
Buku             RFID Reader   Arduino Uno           Motor Servo     Pintu 
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Alat ini akan mendeteksi buku serta keamanan buku yang ada pada 
perpustakaan. 
D. Perancangan Perangkat Keras/Mekanik 
Alat ini dirancang dengan menggunakan achrylic yang memiliki dimensi 
yang tidak terlalu besar dan ringan. Pemilihan bahan ini didasarkan pada struktur 
yang kuat. Adapun komponen-komponen seperti komponen mekanik, elektronika 
dan power ditempatkan pada rangka dengan penempatan yang sesuai. Basis alat ini 
memiliki tinggi 25 cm dengan lebar 14 cm dan disusun keatas dengan penempatan 
sensor-sensor yang sejajar satu sama lain dengan tujuan kemudahan dalam 
pembacaan inputan. 
Rangkaian dari perancangan alat ini telah dirancang menggunakan aplikasi 
Dipfree dapat dilihat dari gambar berikut. 
1. Rangkaian Mikrokontroler dan button 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.4 Rangkaian modul Mirokontroler dan Button 
2 
2 
2 
1 
3 
4 
5 
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Dari keterangan di atas dijelaskan bahwa pada rangkaian mikrokontroller dan 
button terdapat sebuah Chip Arduino Uno yang berfungsi sebagai pengendali dari 
seluruh rangkaian sistem, port yang berfungsi sebagai input maupun output dan 
mempunyai fungsi khusus, tombol reset yang berfungsi sebagai mengembalikan 
sistem ke awal, sambungan kabel ISP berfungsi sebagai tempat penyaluran atau 
mengupload program yang di inginkan ke dalam sistem mikrokontroler, dan button 
setting menu berfungsi sebagai tombol pengatur sistem pada rangkaian 
mikrokontroler. 
2. Rangkaian Power Supply 
Rangkaian ini merupakan rangkaian utama dalam sistem parkir ini yang 
menghubungkan sumber daya dengan keseluruhan rangkaian yang digunakan. 
Sumber daya yang digunakan berasal dari sumber listrik dengan tegangan AC 220 
V diubah menjadi arus searah 12 V. Adapun rangkaian power supply ditampilkan 
pada gambar di bawah. 
 Keterangan: 
1. Chip Arduino Uno 
2. Port 
3. Tombol reset 
4. Sambungan kabel ISP 
5. Button setting menu 
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Gambar IV.5 Rangkaian Power Supply 
3. Rangkaian Motor Servo 
Rangkaian servo digunakan untuk membuka palang parkir. Servo yang 
digunakan satu buah yang akan dihubungkan ke port 4. Adapun ilustrasi port yang 
dihubungkan dari servo ke mikrokontroler ditampilkan di gambar IV.7 berikut.  
 
 Gambar IV.6 Rangkaian Motor Servo 
4. Identifier 
Dalam penelitian ini digunakan 2 jenis indetifier yaitu wajah menggunakan 
Intel Realsence dan kendaraan yaitu Radio Frequency Identifier (RFID). Identifier 
ini digunakan hanya satu buah yang dihubungkan ke port A1 dan A2 yang 
merupakan port I/O. Intel Realsence dihubungkan ke port A1 sedangkan Radio 
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Frequency Identifier (RFID) dihubungkan ke port A2. Adapun ilustrasi port-port 
yang dihubungkan dari sensor ke mikrokontroler ditampilkan di gambar IV.4 
berikut. 
 
 
 
 
Gambar IV.7 Rancangan RFID  
E. Simulasi Perancangan Alat 
Penjelasan keseluruhan alat dari hasil rancangan rangkaian akan dijelaskan 
secara keseluruhan pada bagian ini dan dapat dilihat port yang digunakan alat secara 
keseluruhan. Berikut gambar hasil simulasi yang dibuat menggunakan aplikasi 
Proteus. 
 
RFID Port 
9,10,11,12,13 
ARDUINO 
UNO 
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Gambar IV.8 Rangkaian Simulasi Alat keseluruhan 
 Pada gambar IV.8 merupakan rancangan simulasi alat yang di mana alat 
terdiri dari RFID Reader yang terhubung ke port 9,10,11,12,13. dan  Motor Cervo 
yang terhubung ke port A3 yang terhubung ke port-port arduino. 
F. Perancangan Perangkat Lunak 
Dalam perancangan perangkat lunak, arduino menggunakan perangkat lunak 
sendiri yang sudah disediakan di website resmi arduino. Bahasa yang digunakan 
dalam perancangan lunak adalah bahasa C/C++ dengan beberapa library tambahan 
untuk perancangan robot tanam ini seperti library newping, liquid crystal dan wire. 
Berikut ditampilkan flowchart perancangan sistem secara umum bagaimana 
alat bekerja dengan menggunakan RFID.  
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                                  Gambar IV.9 Flowchart Sistem Alat 
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Keterangan flowchart : 
Pada saat alat dinyalakan, alat melakukan proses inisialisasi bagian-bagian 
dalam sistem alat mulai dari inisialisasi header-header, deklarasi variable, 
konstanta, serta fungsi-fungsi yang lain. Selanjutnya alat akan memindai buku 
secara otomatis buku yang lewat disekitaran RFID Reader. 
Ketika alat diberikan aksi dari luar berupa scan kartu buku maka alat akan 
melakukan proses pembacaan kartu dengan tujuan untuk mengidentifikasi buku 
yang akan dipinjam kemudian arduino menerima data lalu mengirimnya ke 
database pada PC yang di deteksi pada RFID Card. Setelah data masuk ke 
database, selanjutnya akan dilakukan proses scan untuk mengidentifikasi apakah 
ada buku yang lewat tanpa melakukan transaksi peminjaman pada proses 
peminjaman tadi, apabila buku tanpa melalui proses peminjaman maka pintu yang 
disediakan akan otomatis tertutup dan sebaliknya apabila buku yang ada telah 
melalui proses peminjaman maka alat akan otomatis membuka pintu tersebut.  
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi  
1. Hasil Perancangan Alat 
Berikut ditampilkan hasil rancangan prototype perangkat keras alat 
pendeteksi peminjaman dan keamanan buku pada perpustakaan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.1 Hasil Rancangan Alat 
Dari gambar V.1 dan V.2 terlihat bentuk fisik hasil rancangan prototype 
peminjaman dan keamanan buku pada perpustakaan dengan menggunakan 2 sensor 
RFID . Peneliti menggunakan 2 sensor RFID, 1 servo, dan 2 Arduino dengan posisi  
RFID 1 
RFID 2
 
PALANG PINTU 
(SERVO) 
ID BUKU 
(TAG RFID) 
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1 sensor pada bagian box pertama dan 1 sensor disertai servo pada box kedua. 
Berikut komponen yang ada pada alat : 
 
Gambar V.2 Komponen rangkaian prototype alat 
a. Arduino   : Mikrokontroler 
b.  Sensor RFID  : Untuk membaca kartu atrian 
c. Switch Reset  : Mengembalikan program alat ke posisi awal 
d. Port ISP   : Port untuk menghapus/mengisi program 
e. Servo   : Palang keamanan 
f. Kabel Jumper  : Untuk menghubungkan Arduino dgn RFID 
 
 
ARDUINO 1 
ARDUINO 2 
JUMPER 
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Adapun fitur yang telah disediakan oleh alat agar penggunaan lebih mudah 
digunakan oleh manusia: 
a. Tegangan yang masuk ke alat melalui port USB pada PC. Sehingga kondisi  
penuh  atau tidaknya daya  tidak  begitu  mempengaruhi  settingan sistem 
alat, baik itu di arduino, ataupun perangkat yang lainnya. 
b. Tegangan minimum yang dibutuhkan adalah 5 Volt. Maka menggunakan 
penghubung yaitu dari port USB pada PC. Arus minimum yang dibutuhkan 
direkomendasikan minimal 0,5 Ampere.  
c. Jika ingin menggunakan USB bootloader untuk memprogram ulang, update 
O.S, menyimpan EEPROM, atau yang lainnya. Caranya, dengan 
mencolokkan kabel usb ke laptop/PC. 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat keras 
dan lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dan sesuai dengan yang 
diinginkan peneliti. Pengujian dilakukan dengan melakukan percobaan untuk 
melihat kemungkinan kesalahan yang terjadi dari setiap proses.  
Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah Black Box. Pengujian 
Black Box yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji 
desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
fungsi-fungsi dan keluaran sudah berjalan sesuai dengan keinginan. 
Dalam melakukan pengujian, tahapan-tahapan yang dilakukan pertama kali 
adalah melakukan pengujian terhadap perangkat-perangkat inputan yaitu 
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pengujian terhadap sensor-sensor yaitu sensor RFID . Kemudian melakukan 
pengujian secara keseluruhan sistem pada alat dan aplikasi pada PC. 
Adapun tahapan-tahapan dalam pengujian sistem kontrol alat ini adalah 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.3 Tahap Pengujian Sistem pada Alat 
1. Pengujian Sensor  
Untuk pengujian sensor dilmulai dengan menguji sensor RFID yang 
diberikan aksi pada setiap sensor yang digunakan. Pengujian dilakukan dengan 
mengukur paramemeter tiap sensor seperti mengukur pembacaan kartu pada buku. 
Berikut hasil rancangan sensor. 
 
Mulai 
Pengujian sensor 
Pengujian rancangan  secara 
keseluruhan 
Selesai 
Pengujian Aplikasi 
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(a)                                                        (b) 
Gambar V.4 Hasil pengujian sensor  RFID 
Seperti tampak pada gambar V.4.a pengujian sensor RFID pertama, di mana 
sensor  diletakan pada box pertama yang mendeteksi ID buku (tag RFID) dan 
digunakan untuk melakukan suatu pinjaman buku. Sedangkan pada gambar V.4.b 
pengujian sensor RFID kedua, di mana sensor diletakkan pada box kedua yang 
digunakan untuk mendeteksi ID buku (tag RFID) sebagai alat keamanan buku pada 
perpustakaan.   
 
 
 
 
 
 
RFID 1 
(BOX 1) 
RFID 2 
(BOX 2) 
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Adapun hasil pembacaan  dari sensor-sensor tersebut berdasarkan hasil 
pengujian dapat dilihat pada tabel V.1 berikut. 
Tabel V.1 Pengujian  sensor 
Sensor Kondisi Keterangan 
RFID 1 
Membaca dan Menampilkan Tag 
RFID 
Berhasil 
RFID 2 
Mendeteksi Tag RFID dan 
mengirimnya ke database kemudian 
membuka/menutup palang (servo) 
Berhasil 
 
Pengujian pada tabel V.1 dilakukan dengan tahapan kondisi yang 
didapatkan pada sensor RFID. Pada sensor RFID pertama, proses di mulai pada saat  
memindai kartu RFID dan mengirimkan data kartu ke arduino yang di tampikan 
pada layar monitor PC. Pada sensor RFID kedua, proses dimulai pada saat sensor 
mendeteksi tag RFID kemudian data dikirim ke arduino, selanjutnya data dikirim 
ke database untuk dilakukan pengecekan apakah buku tersebut melalui proses 
peminjaman atau tidak, jika melalui proses, maka sinyal dikirim ke servo dengan 
kondisi palang terbuka dan sebaliknya jika tidak melalui proses, maka otomatis 
palang akan tertutup. 
2. Pengujian Aplikasi 
Pengujian aplikasi dilakukan untuk melakukan proses penginputan dan 
transaksi data pada buku. Berikut gambar pada proses penginputan dan transaksi. 
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Gambar V.5 Form input data buku 
 Pada gambar V.5 yaitu berfungsi untuk menginput data buku yang ada 
untuk disimpan atau didaftar kedalam database. 
 
Gambar V.6 Form tampilan data buku. 
Pada gambar V.6 merupakan form untuk menampilkan daftar dari data suatu 
buku yang telah tersimpan. 
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Gambar V.7 Form penginputan data mahasiswa 
 Pada gambar V.7 yaitu berfungsi untuk menginput data mahasiswa yang 
ingin menjadi member perpustakaan untuk disimpan atau didaftar kedalam 
database. 
 
 
Gambar V.8 Form tampilan data mahasiswa 
 Pada gambar V.8 yaitu form untuk menampilkan daftar anggota 
perpustakaan. 
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Gambar V.9 Form penginputan data transaksi peminjaman 
 Pada gambar V.9 merupakan form penginputan untuk melakukan suatu 
pinjaman buku yang hanya bisa digunakan oleh member dari perpustakaan tersebut. 
 
Gambar V.10 Form tampilan data transaksi 
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 Pada gambar V.10 merupakan form untuk menampilkan daftar member dari 
perpustakaan. 
 
Gambar V.11 Tampilan ID buku (tag RFID) 
 Gambar V.11 yaitu untuk menampilkan ID tag RFID. 
 
Gambar V.12 Tampilan status peminjaman  
 Gambar V.12 yaitu untuk menampilkan informasi / status peminjaman dan 
merupakan tampilan output untuk keamanan buku. 
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3. Pengujian Sistem Kontrol Alat Secara Keseluruhan 
Pengujian sistem kontrol alat dilakukan untuk melihat proses keseluruhan dari 
sistem kontrol alat mulai dari pembacaan sensor pada titik area serta keseluruhan 
proses pada sistem alat ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.13 Sistematika jalur keamanan perpustakaan 
Wadah pengujian ini memiliki 2 sensor RFID yang memiliki fungsi yang 
berbeda, RFID yang pertama berfungsi untuk membaca dan menampilkan ID buku 
pada Tag RFID, ID tersebut akan tampil dilayar monitor pada PC, sedangkan RFID 
yang kedua berfungsi untuk mendeteksi keamanan buku dengan memanfaatkan 
fungsi dari palang (servo) sebagai pengaman dari sistem perpustakaan. PC pada 
gambar V.13 selain berfungsi untuk menampilkan ID buku, PC juga berfungsi 
untuk mengalirkan tegangan pada arduino dan sistem keamanan yang telah dibuat. 
PC 
RFID 
1 
RFID 
2 
Servo 
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Gambar V.14 Kondisi alat pada saat standby 
Pada gambar V.14 kondisi alat saat belum adanya pembacaan sensor dan 
dalam keadaan standby 
Indikator LED 
RFID menyala 
Palang pintu 
dalam keadaan 
terbuka 
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Gambar V.15 Kondisi sensor saat mendeteksi tag RFID pada RFID 1 
 Pada gambar V.15 pada RFID pertama (box pertama) ID buku (tag RFID) 
dalam kondisi memindai. 
  
 
Tag RFID dalam 
proses memindai 
RFID 1 sedang 
melakukan 
scan Tag RFID 
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Gambar V.16 Tampilan ID buku (Tag RFID) yang terdeteksi benar 
 Pada gambar V.16 merupakan tampilan informasi hasil scan ID buku (tag 
RFID) pada RFID pertama (box pertama). 
 
Gambar V.17 Kondisi sensor RFID 2 saat mendeteksi tag RFID (ID buku) dan 
status terpinjam 
 Pada gambar V.17 tag RFID dalam proses scanning di mana tag RFID (ID 
buku) tersebut dalam kondisi / status terpinjam (data ditemukan) pada database, 
sehingga palang pintu tetap dalam kondisi terbuka. 
Palang pintu 
dalam keadaan 
terbuka 
RFID 2 sedang 
melakukan proses 
scan tag  RFID 
Tag RFID dalam 
keadaan terdeteksi 
oleh RFID 2 
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Gambar V.18 Tampilan informasi saat sensor RFID 2 mendeteksi Tag RFID (ID 
buku) dan status dalam keadaan terpinjam 
 Pada gambar V.18 tampilan yang berisi informasi mengenai ID buku yang 
telah terdeteksi oleh sensor RFID kedua dan kondisi / status terpinjam (data 
ditemukan) pada database. 
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Gambar V.19 Kondisi sensor RFID 2 saat mendeteksi tag RFID (ID buku) dan 
status tidak terpinjam 
 Pada gambar V.19 tag RFID (ID buku) dalam proses scanning di mana tag 
RFID (ID buku) tersebut dalam kondisi / status tidak terpinjam (data tidak 
ditemukan) pada database, sehingga sensor RFID kedua mengirim sinyal 
kearduino, kemudian dari arduino mengirim sinyal ke servo (palang pintu) untuk 
dieksekusi, sehingga palang pintu akan segera tertutup. 
Palang pintu 
dalam keadaan 
tertutup 
RFID 2 sedang 
melakukan proses 
scan tag  RFID 
Tag RFID dalam 
keadaan terdeteksi 
oleh RFID 2 
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Gambar V.20 Tampilan informasi saat sensor RFID 2 mendeteksi Tag RFID (ID 
buku) dan kondisi / status dalam keadaan tidak terpinjam  
Pada gambar V.20 tampilan yang berisi informasi mengenai ID buku yang 
telah terdeteksi oleh sensor RFID kedua dan kondisi / status tidak terpinjam (data 
tidak ditemukan) pada database. 
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 Adapun hasil pengujian sistem secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 
V.2 berikut. 
Tabel V.2 Hasil Pengujian sistem secara keseluruhan 
RFID Pembaca Kartu Database Palang Pintu Keterangan 
1 Terdeteksi Terdaftar - Berhasil 
1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdaftar - Berhasil 
2 Terdeteksi Terdaftar Terbuka Berhasil 
2 Terdeteksi Tidak Terdaftar Tertutup Berhasil 
2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdaftar Tertutup Berhasil 
 
 Pengujian pada tabel V.2 terdapat 2 sensor yaitu RFID pertama dan RFID 
kedua.  Masing-masing sensor RFID dilakukan beberapa tahap, di mana setiap 
tahap dilakukan dengan pembacaan tiap-tiap sensor dan akan membacakan 
keterangan dari pembacaan sensor lalu melakukan aksi dengan mengirim beberapa 
data ke PC untuk dieksekusi sesuai keadaan yang dibaca oleh sensor.  
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Alat dirancang dan dibuat dengan menggunakan Arduino Uno dengan 
sistem pembacaan ID buku menggunakan  RFID (Radio Frequency 
Identification) serta menggunakan servo sebagai palang pintu 
2. Pengujian sensor RFID (Radio Frequency Identification) menunjukkan 
bahwa sensor dapat mendeteksi Tag RFID dengan baik. 
3. Pengujian aplikasi dapat menampilkan data dan informasi secara tepat dan 
benar dengan memanfaatkan database sebagai tempat untuk menampung 
data. 
4. Pengujian sistem alat secara keseluruhan menunjukkan bahwa alat dapat 
menjalankan misinya yaitu mendeteksi ID buku menggunakan RFID dan 
melakukan pembukaan palang pintu yang digerakkan oleh motor servo. 
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B. Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut : 
1. Mengganti RFID dengan menggunakan sensor scanner UHF untuk 
memperoleh jarak yang lebih jauh untuk mendeteksi Tag RFID agar proses 
keamanan jauh lebih akurat. 
2. Mengenai desain dari wadah alat tersebut sebaiknya ukurannya mampu 
ditingkatkan lagi dengan adanya sensor UHF pada saran sebelumnya agar 
rute jalan keluar mampu dibuat lebih lebar. 
3. Mengenai akses pintunya, menggunakan 1 pintu untuk memaksimalkan 
kinerja alat keamanan pada perpustakaan tersebut. 
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